
Perusahaan konstruksi dan bangunan 

termasuk salah satu bagian dari sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

perkembangan perusahaan industri konstruksi 

yang melaju cukup pesat dibuktikan dengan 

semakin banyaknya jumlah perusahaan yang 

terdaftar di BEI. Perusahaan konstruksi adalah 

sebuah badan usaha yang beroperasi di bidang 

industri pembangunan sarana dan prasarana 

serta infrastuktur (Santoso, 2022). 

 Perusahaan konstruksi memberikan 

kontribusi yang berdampak pada 

pertumbuhan sektor ekonomi lainnya yakni 

meliputi bangunan baru, perbaikan dan 

perluasan, renovasi, konstruksi bangunan dan 

struktur pra produksi di lokasi proyek dan 

juga konstruksi sementara. Di berbagai 

negara di dunia, sektor konstruksi dapat 

merangsang perkembangan infrastruktur 

sosial dan ekonomi yang lebih baik guna 

memicu pertumbuhan sektor ekonomi lainnya 

(Siregar, 2021). 

Terdapat beberapa perusahaan sebagai 

contoh dari penurunan pendapatan 

perusahaan konstruksi akibat pandemi yaitu 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) 

mampu mencetak laba sebesar Rp 938,14 

milyar pada tahun 2019, namun pada tahun 

2020 berbalik merugi hingga Rp 7,38 triliun. 

Liabilitas jangka pendek WSKT meningkat 

menjadi Rp 48,23 triliun pada tahun 2020 

dari sebelumnya Rp 45,02 triliun. 

Bertambahnya jumlah ruas tol milik 

Waskita yang beroperasi justru menambah 

beban pinjaman yang mencapai Rp 4,74 

triliun meskipun total liabilitas WSKT 

menurun dari Rp 93,47 triliun pada 2019 

menjadi Rp 89,01 triliun pada 2020. Selain 

WSKT, Perumnas juga mengalami 

penurunan pendapatan selama pandemi 

karena penjualan rumah untuk Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) yang 

rendah dan mengakibatkan rasio utang 

terhadap ekuitas naik. 

Untuk melaksanakan kegiatan 

proyek, perusahaan akan membutuhkan 

modal dalam pelakasanaanya, sehingga 

dibutuhkan perencanaan yang baik dalam hal 

keputusan pendanaan. Perusahaan 

membutuhkan modal yang merupakan salah 
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satu komponen dalam menjamin 

kelangsungan kegiatan perusahaan selain 

sumber daya, material, maupun faktor 

pendukung lainnya (Tijow, Sabijono & 

Tirayoh, 2018). 

Modal dapat diperoleh dari sumber 

internal dan eksternal perusahaan. Modal 

eksternal diperoleh dari kreditur maupun 

investor, sedangkan modal internal 

merupakan dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan atau keuntungan yang tidak 

dibagikan (retaind earning). Untuk menarik 

minat kreditur maupun investor maka 

diperlukannya penyajian laporan keuangan 

yang memiliki struktur modal yang baik, hal 

ini dikarenakan struktur modal akan 

mencerminkan kondisi kinerja keuangan 

perusahaan (Nurrohim, 2018). 

Dari susunan struktur modal kreditur 

dapat melihat komposisi utang perusahaan 

serta indikasi kemampuannya dalam 

melaksanakan kewajiban terkait pembayaran 

bunga dan pelunasan utang. Bagi investor 

struktur modal menggambarkan tingkat risiko 

perusahaan yang dibandingkan dengan 

tingkat pengembalian investasi. Struktur 

modal yang optimal akan menggambarkan 

keseimbangan antara penggunaan ekuitas dan 

utang, sedangkan perusahaan dengan struktur 

modal yang kurang baik akan cenderung 

menggunakan sebagian besar pendanaan 

berasal dari utang sehingga akan memberikan 

beban besar bagi perusahaan untuk 

pembayaran bunga (Dewi & Sudiartha, 2017). 

Untuk mengetahui keseimbangan 

penggunan ekuitas dan utang maka struktur 

modal dapat digambarkan dalam rasio Debt to 

Equity Ratio (DER). DER merupakan 

perhitungan rasio untuk mengukur modal 

perusahaan yang bersumber dari utang, 

dimana total utang akan dibagi dengan total 

modal dari sebuah perusahaan yang kemudian 
dikalikan 100 untuk mendapatkan 

persentasenya. Perusahaan kontruksi yang 

dijadikan subjek penelitian ini adalah 

perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI 

dan menyampaikan laporan keuangan tahunan 

pada tahun 2018-2022, dimana terdapat 10 

perusahaan konstruksi yang telah 

mempublikasikan laporan keuangannya 

secara berturut-turut per triwulan sepanjang 

periode tahun 2018-2022. 

Tabel 1. Struktur Modal (DER) Perusahaan 

Konstruksi yang Terdaftar di BEI Periode 

2018-2022 
No Nama Perusahaan 

(Kode) 

Struktur Modal (DER) (%) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT Acset Indonusa 

Tbk (ACST) 

526% 3547% 843% 122% 215% 

2 PT Bukaka Teknik 
Utama Tbk (BUKK) 

124% 94% 75% 57% 63% 

3 PT Indonesia 

Pondasi Raya Tbk 
(IDPR) 

57% 64% 96% 141% 144% 

4 PT Nusa Raya Cipta 
Tbk (NRCA) 

86% 101% 92% 83% 103% 

5 PT PP Presisi Tbk 

(PPRE) 

120% 145% 142% 135% 140% 

6 PT PP (Persero) Tbk 
(PTPP) 

222% 241% 281% 287% 288% 

7 PT Surya Semesta 

Internusa Tbk 
(SSIA) 

68% 80% 80% 91% 94% 

8 PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk 

(WSKT) 

330% 321% 536% 570% 589% 

9 PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk 

(WIKA) 

244% 223% 308% 297% 329% 

10 PT Wijaya Karya 

Bangunan Gedung 
Tbk (WEGE) 

175% 151% 177% 150% 113% 

Sumber : Data Olahan 2024 

 Dalam menentukan struktur modal 

terdapat beberapa faktor fundamental yang 

mempengaruhi seperti ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, keuntungan 

(profitabilitas), risiko bisnis, struktur aset, 

dan lain sebagainya. (Prayogo, 2016). Faktor 

fundamental dapat berupa faktor 

fundamental internal dan faktor fundamental 

eksternal (Sudiyatno, 2015). Penelitian ini 

akan menggunakan faktor fundamental 

internal perusaahaan dengan mengambil 

variabel profitabilitas dan ukuran 

perusahaan sebagai dasar dalam menentukan 

keputusan pendanaan perusahaan. 

Dalam penelitian ini profitabilitas 

ditentukan dengan menggunakan Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Return on Invesment (ROI). Return on 

Assets (ROA) dipilih untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat pengembalian 

investasi yang telah dilakukan perusahaan 

dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Semakin tinggi ROA 

maka kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba juga tinggi. Return on 

Equity (ROE) dipilih untuk menunjukkan 

berapa persen diperoleh laba bersih bila 

diukur dari modal pemilik. ROE yang tinggi 
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sering kali mencerminkan penerimaan 

perusahaan atas peluang investasi yang baik 

dan manajemen biaya yang efektif. Return on 

Invesment (ROI) dipilih disebabkan rasio ini 

memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan karena menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan 

aktiva dalam memperoleh pendapatan. 

Tabel 2. Ukuran Perusahaan Konstruksi yang 

Terdaftar di BEI Periode 2018-2022 
N

o 

Nama 

Perusah

aan 

(Kode) 

Ukuran Perusahaan (dalam jutaan rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 PT Acset 
Indonusa 

Tbk 
(ACST) 

8.936.39
1 

10.446.5
19 

3.055.10
6 

2.478.71
3 

2.111.02
4 

2 PT 

Bukaka 
Teknik 

Utama 
Tbk 

(BUKK) 

4.414.29

6 

4.739.16

4 

4.976.22

2 

5.226.47

0 

6.259.36

4 

3 PT 
Indonesia 

Pondasi 
Raya Tbk 

(IDPR) 

1.924.07
7 

1.985.00
2 

1.508.82
3 

1.497.70
5 

1.542.49
2 

4 PT Nusa 
Raya 

Cipta 
Tbk 

(NRCA) 

2.254.71
2 

2.462.81
3 

2.221.45
9 

2.142.94
5 

2.454.85
2 

5 PT PP 
Presisi 

Tbk 
(PPRE) 

6.256.02
4 

7.760.98
7 

6.767.23
4 

7.029.62
3 

7.588.41
5 

6 PT PP 

(Persero) 
Tbk 

(PTPP) 

50.201.8

51 

55.998.0

85 

53.408.8

23 

55.573.8

44 

57.612.3

83 

7 PT Surya 
Semesta 

Internusa 
Tbk 

(SSIA) 

7.404.00
0 

8.092.00
0 

7.625.00
0 

7.752.00
0 

8.290.00
0 

8 PT 
Waskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk 
(WSKT) 

124.391.
580 

122.589.
260 

105.588.
960 

103.601.
611 

98.232.3
16 

9 PT 

Wijaya 
Karya 

(Persero) 
Tbk 

(WIKA) 

59.230.0

01 

62.110.8

46 

68.109.1

85 

69.385.7

94 

75.069.6

04 

1
0 

PT 
Wijaya 

Karya 
Banguna

n Gedung 
Tbk 

(WEGE) 

5.890.30
0 

6.197.31
0 

6.081.88
0 

5.973.99
9 

5.424.42
8 

Sumber : Data Olahan 2024 

 Pada tabel 2 diatas, dapat dilihat 

mengenai ukuran perusahaan konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah 
mempublikasikan laporan keuangannya pada 

periode 2018-2022. Dimana perusahaan yang 

memiliki ukuran terbesar adalah PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk (WSKT) dengan total 

aset sebesar 124 trilliun rupiah lebih pada 

tahun 2018, sedangkan perusahaan dengan 

ukuran terkecil adalah PT Indonesia Pondasi 

Raya Tbk (IDPR) dengan total asset sebesar 

hampir 1,5 trilliun rupiah pada tahun 2021. 

Akan tetapi secara keseluruhan perusahaan 

konstruksi yang dianalisa dalam penelitian 

ini termasuk kedalam perusahaan besar 

karena memiliki asset diatas 250 milliar 

rupiah (OJK No.53/POJK.04/2017). 

Hasil penelitian sebelumnya tentang 

pengaruh profitabilitas terhadap struktur 

modal masih memperlihatkan hasil yang 

tidak konsisten. Penelitian Andika (2016) 

dan Turki (2014) menjelaskan, bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif sedangkan 

menurut penelitian Asmawi and Faridah 

(2013), Widianti (2015), Gamaliel (2015) 

dan Michael and Stevie (2012) profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap struktur 

modal. Begitu juga dengan Hasil penelitian 

sebelumnya tentang pengaruh ukuran 

peusahaan terhadap struktur modal masih 

memperlihatkan hasil yang tidak konsisten. 

Penelitian Andika (2016), Gamaliel (2015), 

Widianti (2015), Salehi dan Nazanin (2014) 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif sedangkan menurut 

penelitian Naibaho (2015) ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

struktur modal. 

 

METODE 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif dimana 

data berupa laporan keuangan perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2018-2022. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari perusahaan 

dalam berbentuk laporan keuangan tahunan 

perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI 

dengan alamat  www.idx.co.id  

 

HASIL  

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ROA 200 .01 43.86 3.1676 4.98777 

ROE 200 .01 686.98 16.1324 63.71875 

ROI 200 .01 26.87 3.1210 3.83308 

SIZE 200 14.21 18.74 16.1210 1.39716 

DER 200 45.89 11337.76 296.0124 862.96466 

Valid N 
(listwise 

200 
    

http://www.idx.co.id/
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Berikut ini adalah analisis deskriptif 

yang diperoleh dari tabel 5.1 diatas: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) Y 

    Hasil pengujian statistik deskriptif pada 

tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai 

minimum DER sebesar 45,89 dan nilai 

maksimum sebesar 11.337,76. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya Debt to 

Equity Ratio (DER) pada sampel 

penelitian ini berkisar antara 45,89 

sampai 11.337,76 dengan rata-rata 

(mean) 296,0124 pada standar deviasi 

sebesar 862,96466. Nilai rata-rata (mean) 

lebih kecil dari standar deviasi yaitu 

296,0124 < 862,96466 yang mengartikan 

bahwa sebaran nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) baik pada Perusahaan Konstruksi 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-

2022. 

2. Profitabilitas (ROA) X1 

     Hasil pengujian statistik deskriptif pada 

tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai 

minimum Return On Asset (ROA) 

sebesar 0,01 dan nilai maksimum 

sebesar 43,86.  

3. Profitabilitas (ROE) X1 

     Hasil pengujian statistik deskriptif pada 

tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai 

minimum Return On Equity (ROE) 

sebesar 0,01 dan nilai maksimum 

sebesar 686,98.  

4. Profitabilitas (ROI) X1 

      Hasil pengujian statistik deskriptif pada 

tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai 

minimum Return On Invesment (ROI) 

sebesar 0,01 dan nilai maksimum 

sebesar 26,87. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya Return On Invesment 

(ROI) pada sampel penelitian ini berkisar 

antara 0,01 sampai 26,87 dengan rata-rata 

(mean) 3,1210 pada standar deviasi 

sebesar 3,83308. Nilai rata-rata (mean) 
lebih kecil dari standar deviasi yaitu 

3,1210 < 3,83308 yang mengartikan 

bahwa sebaran nilai Return On Invesment 

(ROI) baik pada Perusahaan Konstruksi 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-

2022. 

5. Ukuran Perusahaan (SIZE) X2 

     Hasil pengujian statistik deskriptif pada 

tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai 

minimum Ukuran Perusahaan (SIZE) 

sebesar 14,21 dan nilai maksimum 

sebesar 18,74. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya Ukuran Perusahaan 

(SIZE) pada sampel penelitian ini 

berkisar antara 14,21 sampai 18,74 

dengan rata-rata (mean) 16,1210 pada 

standar deviasi sebesar 1,39716. Nilai 

rata-rata (mean) lebih besar dari standar 

deviasi yaitu 16,1210 > 1,39716 yang 

mengartikan bahwa sebaran nilai 

Ukuran Perusahaan (SIZE) kurang baik 

pada Perusahaan Konstruksi Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2018-2022 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 200 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

304.31366742 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .236 

Positive .222 

Negative -.236 

Test Statistic .368 

Asymp. Sig. (2-tailed) .156c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan tabel One-Sample 

Kolmogrov Sminornov test diatas dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

untuk nilai residualnya sebesar 0,156 karena 

nilai signifikasinya diatas 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Hasil uji multikolinieritas terlihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolineritas. 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .707 1.415 

ROE .772 1.296 

ROI .958 1.044 

SIZE .873 1.146 

a. Dependent Variable: DER 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 
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1 .936a .876 .873 307.41899 1.882 

a. Predictors: (Constant), SIZE, ROE, ROI, ROA 

b. Dependent Variable: DER 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

analisis diperoleh nilai DW menunjukkan 

sebesar 1,882. Ketentuan DW agar terhindar 

dari autokorelasi adalah du s.d-du, berada 

antara -2 dan +2, dan pada tabel diatas nilai 

DW sebesar 1,882 yang berarti berada antara 

-2 dan +2 dan terbebas dari gejala 

autokorelasi. 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 26.453 272.010 
 

.097 .923 

ROA -0.408 5.198 -.405 -
13.468 

.000 

ROE 14.278 .389 1.054 36.671 .000 

ROI -.973 5.809 -.004 -.167 .002 

SIZE 16.377 16.698 .027 .981 .328 

a. Dependent Variable: DER 

Tabel 8 Uji Koefisien Korelasi Variabel X1.1 

(ROA) dan Y (DER) 
Correlations 

 X1.1_ROA Y_DER 

X1.1_ROA Pearson Correlation 1 .584 

Sig. (2-tailed)  .138 

N 200 200 

Y_DER Pearson Correlation .584 1 

Sig. (2-tailed) .138  

N 200 200 

   Nilai koefisien korelasi variabel X1.1 

(ROA) adalah 0,584. Berdasarkan pedoman 

nilai interpretasi korelasi nilai tersebut berada 

pada rentang 0,40 – 0,599. Artinya hubungan 

antara variabel X1.1 (ROA) dengan variabel 

Y (DER) berada pada tingkatan yang sedang. 

Tabel 9 Uji Koefisien Korelasi Variabel X1.2 

(ROE) dan Y (DER) 

Correlations 

 X1.2_ROE Y_DER 

X1.2_ROE Pearson Correlation 1 .861** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 200 200 

Y_DER Pearson Correlation .861** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 200 200 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  TweNilai koefisien korelasi variabel 

X1.2 (ROE) adalah 0,861. Berdasarkan 

pedoman nilai interpretasi korelasi nilai 

tersebut berada pada rentang 0,80 – 0,1000. 

Artinya hubungan antara variabel X1.2 

(ROE) dengan variabel Y (DER) berada 

pada tingkatan yang sangat kuat. 

Tabel 10 Uji Koefisien Korelasi Variabel 

X1.3 (ROI) dan Y (DER) 

Correlations 

 X1.3_ROI Y_DER 

X1.3_ROI Pearson Correlation 1 .596 

Sig. (2-tailed)  .103 

N 200 200 

Y_DER Pearson Correlation .596 1 

Sig. (2-tailed) .103  

N 200 200 

Nilai koefisien korelasi variabel 

X1.3 (ROI) adalah 0,596. Berdasarkan 

pedoman nilai interpretasi korelasi nilai 

tersebut berada pada rentang 0,40 – 0,599. 

Artinya hubungan antara variabel X1.3 

(ROI) dengan variabel Y (DER) berada pada 

tingkatan yang sedang. 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Variabel X2 (SIXE) dan Y (DER) 

Correlations 

 X2_SIZE Y_DER 

X2_SIZE Pearson Correlation 1 .255 

Sig. (2-tailed)  .029 

N 200 200 

Y_DER Pearson Correlation .255 1 

Sig. (2-tailed) .029  

N 200 200 

Nilai koefisien korelasi variabel X2 

(SIZE) adalah 0,255. Berdasarkan pedoman 

nilai interpretasi korelasi nilai tersebut 

berada pada rentang 0,20 – 0,399. Artinya 

hubungan antara variabel X2 (SIZE) dengan 

variabel Y (DER) berada pada tingkatan 

yang rendah. 

Uji t (signifikan)  

Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 26.453 272.010 
 

.097 .923 

ROA -0.408 5.198 -.405 -
13.468 

.000 

ROE 14.278 .389 1.054 36.671 .000 

ROI -.973 5.809 -.004 -.167 .002 

SIZE 16.377 16.698 .027 .981 .328 

a. Dependent Variable: DER 

Uji statistik F pada dasarnya 

digunakan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel dependen atau 
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terikat. Pengujian simultan dilakukan juga 

untuk menguji ketepatan model regresi. Hasil 

perhitungan uji F dalam penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 13 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

129768138.29
1 

4 32442034.57
3 

343.27
9 

.000
b 

Residual 18428754.827 19
5 

94506.435 
  

Total 148196893.11
8 

19
9 

   

a. Dependent Variable: DER 
b. Predictors: (Constant), SIZE, ROE, ROI, ROA 

Nilai signifikansi dari hasil uji 

simultan diatas adalah 0,000 atau <0,05 yang 

berarti variabel-variabel bebas secara 

simultan mempengaruhi atau signifikan 

terhadap variabel terikat. Hasil uji ANOVA 

atau F test diperoleh F hitung sebesar 343,279 

dengan probabilitas 0,000 karena probabilitas 

jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H3 

yang berbunyi diduga Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Struktur 

Modal Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2018-2022 “diterima”.  

Koefisien determinasi (Adjusted R²) 

digunakan untuk mengukur kebaikan 

persamaan regresi linear berganda dengan 

memberikan persentase variasi total dalam 

variabel dependen yang dijelaskan oleh 

seluruh variabel independen. Dapat dikatakan 

bahwa nilai dari Adjusted R² ini menunjukkan 

seberapa besar variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. Berikut 

adalah tabel hasil perhitungan Adjusted R². 

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .857a .735 .729 139.63833 

a. Predictors: (Constant), SIZE, ROE, ROI, ROA 

b. Dependent Variable: ABRESID 

Hasil uji Adjusted R Square pada 

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,729. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu Profitabilitas yang terdiri 

dari Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Return On Invesment (ROI) 

dan Ukuran Perusahaan (SIZE) mampu 

menjelaskan variabel dependen yaitu 

Struktur Modal (DER) sebesar 0,729 atau 

72,9%. Dimana sisanya 27,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis variabel Profitabilitas 

(ROA) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000. Dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Profitabilitas (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap struktur 

modal (DER). Hal ini berarti penelitian ini 

bisa atau mampu membuktikan hipotesis 

pertama yang menyatakan “Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap struktur modal 

pada Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2018-2022”. 

Hasil analisis variabel Profitabilitas 

(ROE) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000. Dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Profitabilitas (ROE) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap struktur 

modal (DER). Hal ini berarti penelitian ini 

bisa atau mampu membuktikan hipotesis 

pertama yang menyatakan “Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap struktur modal 

pada Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2018-2022”. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Return On Equity 

(ROE) berpengaruh terhadap struktur modal. 

Hal ini terjadi karena ROE hanya 

menggambarkan besarnya pengembalian 

atas investasi yang dilakukan pemegang 

saham biasa, namun tidak menggambarkan 

prospek perusahaan sehingga pasar tidak 

terlalu merespon dengan besar kecilnya 

ROE sebagai pertimbangan investasi yang 
akan dilakukan investor. 

Hasil analisis variabel Profitabilitas 

(ROE) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,002. Dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Profitabilitas (ROI) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap struktur 

modal (DER). Hal ini berarti penelitian ini 
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bisa atau mampu membuktikan hipotesis 

pertama yang menyatakan “Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap struktur modal 

pada Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2018-2022”. 

Menurut Michael, dkk (2020) ROI 

atau tingkat pengembalian investasi dan 

efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan, yaitu untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dana yang ditanamkan oleh investor pada 

aktiva yang digunakan untuk operasi dalam 

rangka menghasilkan laba. 

Hasil analisis variabel ukuran 

perusahaan (SIZE) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,328. Dengan nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

(SIZE) tidak berpengaruh terhadap struktur 

modal (DER). Hal ini berarti dalam penelitian 

ini hipotesis kedua yang menyatakan “Ukuran     

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

struktur modal pada Perusahaan Konstruksi 

yang Terdaftar Di Bei Periode 2018-2022” 

tidak dapat diterima atau ditolak. 

Hasil ini tidak sesuai dengan landasan 

teori yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan yang lebih besar akan lebih 

menjamin memiliki akses yang lebih mudah 

untuk mendapatkan sumber modalnya. 

Kemungkinan yang dapat terjadi dari hasil 

penelitian ini sesuai dengan Pecking Order 

Theory  adalah bahwa perusahaan lebih 

cenderung menyukai pendanaan yang berasal 

dari internal dibandingkan dari hutang, 

sehingga ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan sumber dana 

eksternal. 

Hasil analisis variabel profitabilitas 

(ROA, ROE, ROI) dan ukuran perusahaan 

(SIZE) secara bersama-sama atau simultan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas (ROA, ROE, ROI) dan ukuran 

perusahaan (SIZE) berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap struktur 

modal (DER). Hal ini berarti penelitian ini 

bisa atau mampu membuktikan hipotesis 

ketiga yang menyatakan “Profitabilitas dan 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap struktur 

modal pada Perusahaan Konstruksi yang 

Terdaftar Di Bei Periode 2018-2022”. 

  

SIMPULAN  

Berdasakan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan pada pengujian analisis 

Pengaruh Profabilitas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur 

Modal Pada Perusahaan Konstruksi yang 

Terdaftar Di Bei Periode 2018-2022 berikut 

ini: 

1. Variabel Profitabilitas yaitu Return On 

Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Struktur Modal, 

dimana nilai signifikasinya adalah 

sebesar 0,000. Hal ini berarti besar 

kecilnya profitabilitas ROA ikut 

mempengaruhi besar kecilnya struktur 

modal Pada Perusahaan Konstruksi 

yang Terdaftar Di Bei Periode 2018-

2022. 

2. Variabel Profitabilitas yaitu Return On 

Equity (ROE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Struktur Modal, 

dimana nilai signifikasinya adalah 

sebesar 0,000. Hal ini berarti besar 

kecilnya profitabilitas ROE ikut 

mempengaruhi besar kecilnya struktur 

modal Pada Perusahaan Konstruksi 

yang Terdaftar Di Bei Periode 2018-

2022. 

3. Variabel Profitabilitas yaitu Return On 

Invesment (ROI) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Struktur 

Modal, dimana nilai signifikasinya 

adalah sebesar 0,002. Hal ini berarti 

besar kecilnya profitabilitas ROI ikut 

mempengaruhi besar kecilnya struktur 

modal Pada Perusahaan Konstruksi 
yang Terdaftar Di Bei Periode 2018-

2022. 

4. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) 

tidak berpengaruh terhadap Struktur 

Modal, dimana nilai signifikasinya 

adalah sebesar 0,328. Hal ini berarti 

besar kecilnya ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi besar kecilnya 
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struktur modal Pada Perusahaan 

Konstruksi yang Terdaftar Di Bei 

Periode 2018-2022. 

5. Secara Simultan, variabel Profitabilitas 

dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Struktur 

Modal, dimana nilai signifikasinya 

adalah sebesar 0,000. Hal ini berarti 

kondisi profitabilitas dan ukuran 

perusahaan akan ikut mempengaruhi 

struktur modal Pada Perusahaan 

Konstruksi yang Terdaftar Di Bei 

Periode 2018-2022. 
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